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ABSTRACT

The construction project has a series of sensitive work mechanisms because in every aspect of the work
there is a mutually influencing relationship between one another. During the implementation of
construction projects, there is often a discrepancy between the planned schedule and the realization that
occurs in the field which can result in delays in the project. Delays in construction projects can be
caused by several factors, namely weather factors, errors in planning or specifications, lack of human
resources, materials or materials. When there is a delay in a project, it can be overcome by accelerating
the duration of the work so that it can reach the predetermined target. In the process of accelerating the
duration of work, one must pay attention to and consider the cost factor so that it can produce
accelerated work with minimum costs and without ignoring the agreed quality or specifications, one
method of accelerating the duration of work is the time andmethod cost trade off. The purpose of this
method is to speed up project execution time and analyze the effect of work time that can be shortened
by increasing costs so that it can determine the maximum speed that can be achieved with the minimum
cost This method starts with calculating the critical path and then crashes to get the cost slope. From
the results of the calculation of the addition of working hours or overtime, the addition of 4 (four) hours
of overtime work is more profitable in terms of cost and time because of the cost and time because there
is only an increase in total costs in a relatively small amount with more efficient time compared to the
addition of 7 seven) hours of overtime.
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ABSTRAK

Dalam proyek konstruksi mempunyai rangkaian mekanisme pekerjaan yang sensitif karena
dalam setiap aspek pekerjaan mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang
lainnya. Pada saat pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi ketidak sesuaian antara jadwal rencan
dengan realisasi yang terjadi di lapangan yang dapat mengakibatkan terjadinya keterlambatan pada
proyek. Keterlambatan pada proyek kosntruksi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor cuaca,
kesalhan dalam perencanaan atau spesifikasi, kurangnya sumber daya manusia, bahan atau matrial. Pada
saat terjadi keterlambatan pada sebuah proyek dapat diatasai dengan melakukan percepatan durasi
pekerjaan sehingga dapat mencapai target yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam proses percepatan
durasi pekerjaan harus meperhatikan dan mempertimbangkan faktor biaya sehingga dapat menghaslikan
percepatan pekerjaan dengan biaya minimum dan tanpa mengabaikan mutu atau spesifikasi yang telah
disepakati,salah satu metode percepatan durasi pekerjaan adalah metode pertukaran waktu dan biaya
atau time cost trade off. Tujuan dari metode ini adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek dan
menganalisi pengaruh waktu pekerjaan yang dapat dipersingkat dengan penambahan biaya sehingga
dapat mengetahui percapatan maksimum yang dapat dicapai dengan biaya yang paling minimum.
Metode ini dimulai dengan melakkan perhitungan lintasan kritis dan kemudian dilakukan crashing untuk
mendapat cost slope. Dari hasil perhitungan penambahan jam kerja atau lembur tersebut menghasilkan
penambahan 4 (empat) jam kerja lembur lebih menguntungkan dari segi biaya dan waktu karena biaya



dan waktu karena hanya terjadi peningkatan total biaya dalam jumlah yang relatif sedikit dengan waktu
yang lebih efisien dibandingkan dengan penambahan 7 (tujuh) jam kerja lembur.

Kata Kunci : Penambahan jam kerja, Time Cost Trade Off, Cost slope.

PENDAHULUAN

Proyek  konstruksi merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam batasan waktu,
biaya dan mutu tertentu yang sudah ditentukan.
Sedangkan proyek adalah suatu rangkaian
kegiatan yang bersifat sementara yang sudah
ditetapkan awal pekerjaannya dan waktu
selesainya. Dalam  proyek  konstruksi
mempunyai rangkaian mekanisme pekerjaan
yang sensitif karena dalam setiap aspek
pekerjaan mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.
Pada saat pelaksanaan proyek konstruksi sering
terjadi ketidaksesuaian antara jadwal rencana
dan realisasi di lapangan yang akan
mengakibatkan pertambahan waktu pelaksanaan
dan pembengkakan biaya pelaksanaaan
sehingga memakan waktu dan biaya yang akan
berpengaruh  dalam penyelesaian  proyek.
Penyebab keterlambatan yang sering terjadi
adalah akibat perubahan situasi di proyek,
perubahan desain, pengaruh faktor cuaca,
kurang memadainya kebutuhan pekerja,
material ataupun peralatan, kesalahan perencana
atau spesifikasi.

Keterlambatan dalam sebuah proyek
konstruksi dapat diatasi dengan melakukan
percepatan pekerjaan agar dapat mencapai terget
rencana. Namun, dalam pengambilan keputusan
untuk mempercepat pelaksanna suatu pekerjaan
tentu harus memperhatikan faktor biaya sehngga
didapatkan hasil yang diharapkan yaitu biaya
minimum dengan tanpa mengurangi mutu agar
sesuai dengan standar yang diinginkan.
Percepatan durasi pekerjaan memang perlu
dilakukan untuk mencapai target yeng telah
ditentukan sebelumnya karena dalam beberapa
proyek tidak boleh terjadi keterlambatan dan
tidak bisa ditunda, agar produk akhir proyek
tersebut sesuai dan dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan. Penambahan peralatan serta
perubahan metode kerja dapat memperpendek
waktu pelaksanaan proyek namun dengan resiko
manambah biaya yang harus dikeluarkan.
Sehingga alternatif yang digunakan untuk

menunjang percepatan tersebut adalah dengan
penambahan jam kerja dan penambahan tenaga
kerja.

Pada proyek Penyelesaian Pembangunan
Gedung Mushola Dan Laboratorium Smp N 7
Surakarta. Permasalahan pada proyek tersebut
dipilih karena mengalami keterlambatan pada
pelaksanaannya. Dengan melakukan analisis
percepatan  penyelesaian proyek dengan
penambahan jam kerja. Metode analisis yang
akan digunakan yaitu metode pertukaran waktu
dan biaya (time cost trade off). Tujuan dari
metode ini adalah mempercepat waktu
pelaksanaan proyek dan menganalisis pengaruh
waktu dapat dipersingkat dengan penambahan
biaya terhadap kegiatan yang bisa dipercepat
kurun waktu pelaksanaannya sehingga dapat
diketahui percepatan yang paling maksimum
dan biaya yang paling minimum.

Berdasarkan dari latar belakang
permasalahan diatas, rumusan masalah yang
dapat diuraikan adalah sebagai berikut :

1. Faktor - faktor yang menyebabkan
terjadinya keterlambatan pada Proyek
Pembangunan Gedung Mushola Dan
Laboratorium SMP N 7 Surakarta?

2. Bagaimana cara pengoptimalan percepatan
durasi Proyek Pembangunan Gedung
Mushola Dan Laboratorium SMP N 7
Surakarta?

3. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk
percepatan  durasi  pekerjaan  yang
dilakukan?

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini

antara lain :

1. Mengetahui faktor — faktor yang
menyebabkan terjadinya keterlambatan
pada sebuah proyek konstruksi.

2. Mengetahui cara untuk melakukan
percepatan durai pekerjaan dengan
menggunakan metode time cost trade
off.

3. Dapat menghitung dan menganalisi
waktu dan biaya optimum dalam



penyelesaian pekerjaan setelah
dilakukan percepatan durai pekerjaan

Batasan masalah yang ada dalam
penyususan penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini dilakukan pada proyek
Pembangunan Gedung Mushola Dan
Laboratorium SMP N 7 Surakarta.

b. Proyek  mengalami  keterlambatan
sehingga dilakukan percepatan dengan
metode time cost trade off analysis.

c. Percepatan durasi proyek dilakukan
dengan penambahan jam kerja.

d. Percepatan durasi proyek dilakukan
dengan membandingkan durasi normal
dan durasi percepatan pekerjaan.

e. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya
langsung.

f. Perhitungan harga bahan dan upah
pekerja menggunakan harga bahan dan
upah milik kontraktor pelaksana.

METODE PENELITIAN

Adapun alur rencana kerja dalam penelitian
yang dilakukan disajikan dalam bentuk
diagram alir sebagai berikut :

Muladi

Rumusan Masalah l

Tinjauan Pustaka l

Pengumpulan Data l

Membuat Work Breakdown Structure (WBS),
Precedence Diagram Method (PDM) ,dan
Pengolahan Data dengan Mizsrosoft Ptoject

Kegiatan Kritis

Crashing Progaram
Penambahan Jam Kerja (lembur)
4 (empat) jam kerja
7 (tujuh) jam kerja

[ Penerapan Time Cost |

: Kesimpulan dan Saran |
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Pembangunan Gedung Laboratorium
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2. Sebelah Timur : Kampus Il Universitas
Tunas Pembangunan
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MASEDAR Surakarta

e

Gambar : Peta lokasi Pembangﬁnan IGe&dng
Laboratorium Dan Mushola Smp Negeri 7
Surakarta

Biaya Proyek

Dalam suatu proyek terdapat 4 sumber daya
yaitu tenaga kerja (man), matrial, metode, dan
peralatan (machine). Biaya yang digunkan pada
sebuah proyek konstruksi adalah biaya total.
Total biaya untuk setiap durasi waktu adalah
jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung.

1. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah semua biaya yang
dikeluarkan seccara langsung berhubungan
dengan aktivitas proyek yang sedang
berjalan. Biaya langsung akan menjadi biaya
normal apabila dilakukan dengan metode
yang efisien dan dalam waktu normal
proyek. Komponen dalam biaya langsung
adalah :

a. Biaya bahan dan matrial
b. Biaya upah tenaga kerja
c. Biaya alat

d.

Biaya Sub-Kontraktor (Jika pekerjaan
diserahkan pada Sub-Kontraktor)




2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang
dikeluarkan untuk setiap kegiatan proyek
tetapi tidak berhubungan langsung dengan
kegiatan yang bersangkutan dan dihitung
pada awal sampai akhir  proyek
konstruksi.bila dalam pelaksanaan proyek
terjadi keterlambatan dari waktu yang telah
ditentukan makan biaya tidak langsung ini
akan menjadi lebih besar, sehingga akan
mengurangi keuntungan bahkan bisa terjadi
kerugian. Komponen dalam biaya tidak
langsung adalah :
a. Biaya Overhead
Biaya  overhead  adalah  biaya
operasional yang menunjang
pelaksanaan pekerjaan selama proyek
berlangsung. Biaya ini dikeluarkan
untuk fasilitas sementara, K3, atau untuk
pembuatan kantor sementara.
b. Biaya tidak terduga
Biaya ini digunakan untuk kejadian yang
tidak terduga, yang mungkin terjadi
ataupun tidak terjadi.
c¢. Keuntungan
Keuntungan yang diperoleh kontraktor
direkomendasikan dalam kontrak kerja
adalah  10%. Keuntungan sangat
dipengaruhi oleh besarnya efisiensi
pekerjaan yang dilakukan namun tidak
mengurangi kualitas, spesifikasi, mutu
dan waktu pelaksanaan pekerjaan.

Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek merupakan salah satu
elemen hasil perencanaan yang dapat
memberikan informasi tentang jadwal rencana
dan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber
sumber daya berupa biaya, tenaga kerja,
peralatan dan material serta rencana durasi
proyek dan progres waktu untuk penyelesaian
proyek. Penjadwalan atau schedulling adalah
pengalokasian waktu yang tersedia untuk
melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam
rangka menyelesaikan suatu proyek hingga
tercapai hasil optimal dengan
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan
yang ada (Husen, 2011).

a. Metode Gantt Chart
Barchart ditemukan oleh Gantt dan
Fredick W. Tayor dalam bentuk bagan

balok, dengan panjang balok sebagai
representasi dari durasi setiap kegiatan.
Diagram batang terdiri atas sumbu y yang
menyatakan kegiatan atau paket kerja dari
lingkup proyek, sedangkan sumbu x
menyatakan satuan waktu dalam hari,
minggu, dan bulan sebagai durasinya
(Husen, 2011).

. Kurva S

Kurva S dapat menunjukkan kemajuan
proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan
bobot pekerjaan yang dipresentasikan
sebagai presentase kumulatif dari seluruh
kegiatan proyek. Kurva S secara grafis
adalah penggambaran kemajuan kerja
(bobot %) kumulatif pada sumbu vertikal
terhadap waktu pada sumbu horizontal.
Untuk menentukan bobot pekerjaan,
pendekatan yang dilakukan dapat berupa
perhitungan persentase berdasarkan biaya
setiap item pekerjaan dibagi nilai anggaran
(Husen, 2011).

Kurva S dapat memberi informasi tentang
deviasi dengan cara membandingkan kurva
rencana  dengan kurva  pelaksanaan
pekerjaan dilapangan agar diketahui apakah
terjadi keterlambatan atau kemajuan dari
kurva rencana pada proyek,

Metode Networking ( Jaringan Kerja )

Dalam metod networking ada metode
yang paling sering digunakan yaitu metode
CPM (Critical Path Method) atau Metode
Jalur Kritis adalah suatu rangkaian item
pekerjaan dalam suatu proyek yang menjadi
bagian kritis atas terselesainya proyek secara
bagian kritis atas terselesainya proyek secara
keseluruhan, artinya permodelan kegitan
proyek digambarkan dalam bentuk jaringan,
kegitan yang digambarkan dalam bentuk
titkk pada jaringan dan peristiwa yang
menandakan awal dan akhir dari kegiatan
digambarkan sebagai busur atau garis antar
titik. dan Metode PDM
(PrecedenceDiagram Method) yaitu
jaringan kerja yang termasuk klasifikasi
AON. Dalam metode ini, kegiatan dituliskan
dalam node yang umumnya berbentuk
segiempat, sedangkan anak panah hanya
sebagai petunjuk hubungan antar kegiatan -
kegiatan yang bersangkutan. Metode
penjadwalan PDM ini dapat menumpah -
tindihkan suatu kegiatan tanpa memerlukan
garis dummy yang rumit. Kegiatan dan



peristiwa pada PDM ditulis dalam bentuk
kotak segiempat.

Pada penelitian kali ini, penulis
menggunakan bantuan software
MicrosoftOffice  Project 2016  yang
digunakan untuk membantu menbuat
network planing dan juga untuk menentukan
lintasan kritis pada aktifitas kegitan proyek
konstruksi yang diteliti. Dalam membuat
network planing dimulai dengan pengaturan
pada kalender kemudian input durasi
pekerjaan dan prodessor tiap pekerjaan,
setelah itu akan didapat lintasan kritis yang
nantinya  akan  diidentifkasi  dalam
perhitungan  kenaikan  biaya  akibat
percepatan (cost slope) yang dilakukan.

Dalam pembuatan perencanaan dan
penjadwalan proyek dengan menggunakan
Microsoft Project tedapat istilah-istilah yang
umum, antara lain:

a. Task berisi tentan jenis item atau
kegiatan atau pekerjaan dalam peroyek.

b. Duration meupakan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan.

c. Start merupakan tanggal dimulainya
dari suatu pekerjaan.

d. Finish merupakan tanggal akhir suatu
pekerjaan.

e. Predecessor merupakan suatu hubungan
antara suatu pekerjaan dengan pekerjaan
yang lainnya.

Dalam Microsoft Project mengenal 4
macam hubungan antar pekerjaan, yaitu:

1. FS (Finish to Start)
Suatu pekerjaan baru boleh dimulai jika
pekerjaan yang lain selesai.

I:'_*ZI

2. FF (Finish to Finish)
Suatu pekerjaan harus selesai bersamaan
dengan selesainya pekerjaan lain.

I |
l .
3. SS (Start to Start)

Suatu  pekerjaan  harus  simulai
bersamaan dengan pekerjaan lain.

——

4. SF (Start to Finish)
Suatu pekerjaan baru boleh diakhiri jika
pekerjaan lain dimulai.

— =

f. Resoures merupakan sumber daya yang
terlibat dalam proyek baik sumber daya
manusia maupun alat dan bahan yang
digunakan.

g. Cost adalah biaya yang diperguankan
untuk menjalankan sebuah pekerjaan /
proyek.

h. Gannt Chart merupakan bentuk
tampilan dari hasil kerja Microsoft
Project yeng berbentuk garis batang
horizontal 3 dimensi.

i. Prechart merupakan grafik pekerjaan
dalam bentuk kotak atau biasa disebut
dengan node. Node berisi tentang nama
pekerjaan, start, finish, serta hubungan
antar pekerjaan.

j. Baseline adalah rancangan atau
anggaran biaya proyek.

k. Tracking merupakan peninjauan hasil
kerja proyek dilapangan dengan rencan
semula dalam microsof project.

Hubungan Waktu dan Biaya

Dengan melakukan percepatan
pekerjaan dalam suatu proyek akan terjadi
pengurangan durasi kegiatan yang akan
berpengaruh pada biaya proyek. Biaya proyek
adalah penjumlahan dari biaya langsung dan
tidak langsung yang dikeluarkan oleh proyek.
Keduanya akan berubah sesuai dengan waktu
dan kemajuan proyek walaupun tidak dapat
dihitung dengan rumus tertentu, akan tetapi pada
umumnya jika waktu penyelesaian pekerjaan
terlambat atau lebih lama dari jadwal yang telah
ditentukan akan berpengaruh dengan biaya yang
akan semakin tinggi karena biaya tidak langsung
akan terus bertambah.

Gambar di bawah ini menunjukkan
hubungan biaya langsung, biaya tak langsung
dan biaya total dalam suatu grafik dan terlihat
bahwa biaya optimum didapat dengan mencari
total biaya proyek yang terkecil.
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Gambar. Grafik Hubungan Biaya Total, Biaya
Tidak Langsung, Biaya Langsung Dengan
Waktu.

Dengan menggunakan crash schedule,
tentu saja biayanya akan jauh lebih besar
dibandingkan dengan normal schedule. Dalam
crash schedule akan dipilih kegiatan-kegiatan
kritis dengan tingkat kemiringan terkecil untuk
mempercepat pelaksanaannya.

Biaya 4
Biaya
: Titik Dipersingkat
Dipersingkat 168 Dipersinght
L A Titik Normal
Waktu Waktu
Dipersingkat Normal Kurun Waktu

Gambar. Grafik Hubungan Waktu-Biaya
Normal Dan Dipersingkat Untuk Suatu
Kegiatan.

Untuk mengetahui hubungan antar
waktu dan biaya dalam suatu kegiatan dapat
dilihat dalam Gambar 2.3 pada Titik A yang
menunjukan dalam kondisi normal atau sesuai
dengan jadwal sedangkan di titik B menunjukan
kondisi  saat  percepatan.  Garis  yang
menghubungkan antara titik A dan titik B
disebut dengan kurva waktu biaya.

Menurut Soecharto (1999), seandainya
diketahui bentuk kurva waktu biaya suatu
kegiatan, maka dapat mengetahui berapa slope
atau sudut kemiringannya, sehingga bisa
menghitung berapa besar biaya untuk
mempersingkat waktu satu hari. Penambahan
biaya langsung (direct cost) untuk mempercepat
suatu aktivitas per satuan waktu disebut cost
slope.

Nilai cost slope dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Husen,
2011) :

Cost slope

Cras Cost—Normal Cast

Normal Duration—Cast Duration

Dari rumus diatas terdapat dua nilai
waktu yang menunjukan waktu tiap aktivitas
dalam jaringan pekerjaan saat tejadi percepatan,
yaitu :

a. Normal Duraition
Normal Duraition adalah waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan
atau kegiatan dengan sumber daya normal
tanpa ada tembahan biaya lainnya.

b. Crash Duration
Crash Duratuon adalah waktu yang
dibutuhkan untuk mempersingkat waktu
pekerjaan dari normal duration.

Dalam proses percepatan bukan hanya
waktu saja yang berubah namun pada elemen
biaya juga berubah. Pada saat percepatan
terdapat dua nilai biaya yang menunjukan
perbedaan saat terjadi percepatan, yaitu:

a. Normal Cost
Normal Cost adalah biaya yang akan
dikeluarkan proyek dalam penyelesaian
pekerjaan dalam waktu yang normal. Pada
penentuan prakiraan biaya ini pada saat
perencanaan dan  penjadwalan  yang
bersamaan dengan penentuan waktu normal.
b. Crash Cost

Crash Cost adalah biaya yang digunakan
untuk melakukan aktivitas percepatan ,biaya
ini memacu pekerjaan agar bisa selesai lebih
cepat dari jadwal yang telah ditentukan
sebelumnya. Biaya crash akan menjadi lebih
besar dari biaya normal semula, hal ini
diakibatkan waktu yang menjadi lebih cepat
dari waktu normalnya. Pada akhirnya,
pelaksanaaan percepatan durasi proyek
dapat menyebabkan terjadi peningkatan
biaya langsung (direct cost) yang digunakan
untuk menambah tingkat produktivitas
kerja.

Analisa Pertukaran Biaya dan Waktu

Analisa pertukaran Biaya dan Waktu
atau (Time Cost Trade Off) bertujuan untuk



menempatkan proyek dengan durasi yang dapat
diterima dan meminialkan biaya total
pengeluaran proyek dengan mengurangi durasi
aktivitas tertentu. Time Cost Trade Off
merupakan kompresi jadwal untuk
mendapatkan proyek yang lebih
menguntungkan dalam segi waktu dan biaya.

Ervianto (2004) time cost trade off
adalah suatu proses yang disengaja, sistematik,
dan analitik dengan cara melakukan pengujian
dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang
dipusatkan pada kegiatan yang berada pada jalur
kritis. Selanjutnya melakukan kompresi dimulai
dari lintasan kritis yang mempunyai nilai cost
slope terendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penjadwalan Proyek

Time schedule yang digunakan pada proyek
pembangunan Mushola dan Labratorium SMP
N 7 Surakarta adalah Kurva S. Perhitungan dan
analisis data tugas akhir ini akan dilakukan
percepatan durasi pekerjaan dengan melakukan
perbandingan antara penambahan jam kerja
(lembur) 4 jam dan 7 jam.

Time Schedule

Pembuatan  time schedule menggunakan
bantuan aplikasi Ms. Project dengan data yang
diperoleh dari kontraktor Proyek Pembangunan
Gedung Mushola dan Laboratorium SMP N 7
Surakarta.

Penentuan Jalur Kritis

Pada tahap penjadwalan harus diketahui durasi
setiap pekerjaan, pada penelitian ini untuk
mengetahui durasi pekerjaan bisa dengan
melihat time schedule rencana pada proyek.
Setelah durasi pekerjaan diketahui selanjutnya
menentukan hubungan antar pekerjaan yang
dimodelkan kedalam Microsoft project maka
akan didapatkan kegiatan kritis.

4 BANGUNAN LANTAI SATU 120 days  Tue 18/08/20 Tue 15/12/20 Yes

+ PEKERJTAAN BETON $2days | Tue18/08/20 Sat 07/11120 No
Beton rabat lantai 7 days Sun 01/11/20 Sat 07/11/20 83 Yes
Begesting Kolom 40X40 K01 Jldays | Swn230820 Sat12/0920 52S§  Yes
Beton K 225 Kolom 30X40 K02 21 days Sun 30/08/20 Sat 19/09/20 FS-14 da Yes
Beton K 225 Kolom 20X20 K03 Tdays | Swm300820 Sat03/0920 545§ Yes
Besi tulangan Kolom 20X20 K03 7 days Sun 30/08/20 Sat 05/09/20 5788 Yes
Begesting Kolom 20X20 K03 Tdays | Swm300820 Sat03/0920 58S Yes
Besi tulangan sloof 15X20 7 days Sun 04/1020 Sat 10/10/20 665S Yes
Begesting Sloof sloof 15X20 Tdays | SwmO041020  Sat104020 675§ Yes
Beton Kolom Praktis KP 21 days Sun 11/10/20 Sat 31/10/20 68 Yes
Besi tulangan Kolom Prakdis KP Jldays | Swm1l1020 Sat314020 695§ Yes
Begesting Kolom Praktis KP 21 days Sun 11/10/20 Sat 31/10/20 708S Yes
Beton Balok Latei Jldays | Swmil1020  Sat314020  TIS§  Yes
Besi tulangan Balok Latei 21 days Sun 11/10/20 Sat 31/10/20 7288 Yes
Begesting Balok Latei Jldays | Swm1l1020  Sat314020 7SS Yes

+ PEKERJTAAN PASANGAN & PLESTER: S$4days  Sun23/08/20 Sat 14/11/20 Ne
Plesteran 1 banding 4 Jldays | Swmil1020  Sat314020 7488 Yes
Pasangan Batu Bata 1 banding 8 21 days Sun 11/10/20 Sat 31/10/20 82SS Yes

+ PEKERJAAN PENUTUP LANTAIDAN | 21days  Sum08/11/20 Sat 28/11/20 Yes
Pasang keramik lantai 20x20 cm lantai 21 days Sun 08/11/20 Sat 28/11/20 32 Yes
KMWC
Pasang keramik dinding 20x25 cm dinding 21 days Sun 08/11/20 Sat28/11/20 16588 Yes
KMWC
Pasang keramik lantai 40x40 cm 21 days Sun 08/11/20 Sat28/11/20  166SS Yes
Pasang keramik berder 5x20 cm dinding 2ldays | Swm 081120  Sat28/1120 16785 Yes
KM/WC

+ PEKERJAAN PENGECATAN 17days | Sun29/11/20 Tue 15/12/20 Yes
Pengecatan Dinding 17 days Sun 29/11/20  Tue 15/12/20 168 Yes
Pengecatan plafond dag expose 17days  Swm29/11/20 Tue 151220 1838S  Yes
Pengecatan Lisplang 17 days Sun 29/11/20  Tue 15/12/20  184SS Yes

+ BANGUNAN LANTAI DUA 120days  Tue 18/08/20 Tue 15/12/20 Yes

4 PEKERJAAN BETON 56 days Sun 06/09/20 Sat 31/10/20 Yes
Begesting balok B 25X50 l4days  Suwm06/09/20 Sat19/0920 59 Yes
Begesting balok B 30X60 14 days Sun 06/09/20 Sat 19/09/20  199S8S Yes
Begesting balok B 20X40 ldays  Suwm06/09/20 Sat19/0920 20285 Yes
Begesting balok B 20X30 14 days Sun 06/09/20 Sat 19/09/20 20588 Yes
Begesting Plat Lantai 02 28days | Swm0609/20  Sat03/1020 20885  Yes
Besi tulangan Kolom 30X40 K02 ldays  Sm20/0920  Sat03/1020 IFS-14di Yes
Besi ulangan Kolom 20X20 K03 14 days Sun 20/09/20 Sat 03/10/20  216SS Yes
Begesting Kolom 20X20 K03 l4days  Swm20/0920  Sat03/1020 21985 Yes
Begesting Balok Latei 28 days Sun 27/09/20 Sat 24/1020 0FS-7 da Yes

4 PEKERJAAN PASANGAN & PLESTER! 35 days Sun 04/10/20  Sat 07/11/20 Yes
Pasangan Batu Bata | banding 4 28days  Swm 041020 | Sat3U1020 220 Yes
Pasangan Batu Bata 1 banding 8 28 days Sun 04/10/20 Sat31/10/20  240SS Yes
Plesteran 1 banding § l4days  Suwn 181020  Sat31/1020 FS-14di Yes
Plesteran 1 banding 3 14 days Sun 18/10/20 Sat31/10/20  243SS Yes

4 PEKERJAAN PLAFON 42 days Sun 18/10/20  Sat 28/11/20 Yes

Pasang rangka plafond hollow galvalum 3.7 28 days Sun 18/10/20 | Sat 14/11/20 24488 Yes
X37dan37X17

Pasang penutup pafond gypsum 35days  Sun25/1020 Sat28/1120 FS-21d  Yes
Pasang penutup pafond kalsiboard 35days  Sun25/1020  Sat28/1120 34288 Yes
Pasang fist plafond 35days  Sun25/1020  Sat28/1120 34388 Yes
4 PEKERJAAN PENGECATAN 17days  Sun20/1120 Tue 1512720 Yes
Pengecatan Dinding 17days | Swn29/11/20 Tue 151220 344 Yes
Pengecatan Plafond 17days | Sm29/1120 Tue 151220 36188  Yes
Pengecatan Lisplang dan tutup keong 17days | Sm29/1120 Tuel51220 362SS  Yes

Gambar pekerjaan yang berada pada lintasan
kritis.
PERHITUNGAN PERCEPATAN DURASI
PEKERJAAN

Penambahan 4 Jam Kerja ( Lembur )

Rencana kerja yang akan dilakukan dalam
upaya mempercapat durasi pekerjaan dengan
penambahan jam kerja lembur adalah :

a. Waktu kerja normal adalah 8 jam kerja per
hari , sedangkan waktu jam kerja lembur
adalah 4 jam kerja dalam satu minggu hanya
dilakukan 6 hari kerja, yaitu Senin — Sabtu.
Rincian jam kerja, yaitu :

- Waktu normal adalah 8 jam kerja per
hari, dimulai dari pukul 08.00 — 17.00
dengan 1 jam istirahat pukul 12.00 —
13.00.

- Waktu jam kerja lembur adalah 4 jam
dimulai pukul 18.30 — 22.30, dan
dilakukan setelah waktu kerja normal
selesai.



b.

Harga upah pekerja untuk jam kerja lembur

menurut Keputusan Mentri Tenaga Kerja

Nomor KEP.102/MEN/VI/2004 pasal 11

diperhitungan sebagai berikut :

c. Untuk 1 jam kerja lembur pertama harus
dibayar upah lembur sebesar 1,5 kali
upah per jam pada waktu normal.

d. Untuk setiap jam kerja berikutnya harus
dibayar upah lembur sebesar 2 kali upah
per jam pada waktu normal.

Produktifitas untuk  kerja  lembur

diperhitungkan ~ sebesar ~ 60%  dari

produktifitas normal

Crash Duration

Langkah — langkah dalam menghitung crash

duration :

1.

Menghitung produktifitas harian.

Volume Pekerjaan

Produktifitas harian = -
Durasi Normal

Menghitung produktifitas per jam

Produktifitas Harian

Produktifitas harian= - -
Jam Kerja Normal Harian

Dimana :

Jam kerja normal harian = 8 Jam
Menghitung Produktifitas Lembur
Prod. lembur = Jam Kerja Lembur x
Koef. Produktifitas x Prod. Per Jam
Dimana :
Jam kerja lembur per hari = 4 jam
Koefisien produktifitas =60 %
Menghitung Produktifitas Harian Setelah di
crash
Produktifitas harian setelah crash = Prod.
Harian + Prod. Lembur

Menghitung crash duration
Volume Pekerjaan

Crash duration =
Prod.harian setelah crash

PROD
NAMA PEKERJAAN VOLUME | SAT | DURASI FROD PER £ROD RO ChAT
HARIAN 1 LEMBUR | CRASH | DURATION
BANGUNAN LANTAI SATU
PEKERJAAN BETON
Bt et i I N I T N A TE
Segesing Kofom S0RTKOT SRR T DR U5 | 10 A
[ Befon K 225 o J0AT R T ™ T K T T i T
Beion K 225 Room 20203 i R T |00 T 5 TE
Bes langan Folom 000 KT T [ 7 E L AR 5 3 T
Begesing Kolom Z0RURU3 .\ 7 T 0% | 0% U5 TE
Sex langan sloof T5K00 fEA 7 T 5 ] z3 TE
Begesing oal sloot T L 7 T [ o0 | o7 | 0 TE
St Ralom Prafts e AL T I I B 1 RAE
Bes langan Folom Prakis K 2 @ T AL i3 T T T
Begesing Kolom Frakis K i T T |00 T o7 15
Beton Balok Latst X6 I T T [l T o7 T
Bes Ulangan Balck Lale I [ e T 9 2L YT B S N
Begestng Balok Late: TE [ ™ T T 133 - REAE
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Plesieran T banding 4 T | ™ T XL K E: TFE | B5
Pacangan Bam Baia T bandng LN T 5T T2 ¥ % 15
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING

e beram Tt Tl em ot KNS | T30 | 2 T [ L L B 5
Pasang Ferare dvdng 2005 o dndrg KNS |15 [ w2 |1 L A X T - 31
Fasang feram Tt T o WA | T R B T B
Fasang feram border 50 om g FAOWC | 215 |l T T T [ 0% | 1% | &S
PEKERJAAN PENGECATAN

Fengecsian Dinding IR [ w2 | 7| W | 70 | B® | 73 | W
Fengecan pafond 823 5005 L K W AT [ 9% | W | o
Fengeoaen Lsplrg W T 1 v IR
BANGUNAN LANTAIDUA'

PEKERJAAN BETON

Hegesting balok B T B [ | T T A 1 Y
Tegesing baick 8 TE0 T (w2 | W TF T | 05 | 10 o7
Tegestog balok S 20X fET T T | 1
Begeeing balk 5 200 L2 B T T % o T
Fgeetng Plet aria 0 L1 B T I T T T3
T longan Felom AT 5 T B 13 T Y B .7 B B
Bes wangan Falom T KT TN [ [ W | T [ ZH® 3 T 7
Begeeing Falom Z0C0 T (L T T [ OT 1K ' s 7
Fgeetng B0k (o ¥F [ B U T 5 I B .3
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN

PasanganBata Baia Tbandg 1 WL | w2 T T T3 I i ES
Pasangan Bata Baia T banding § W (w2 [ B | W W] 3 0 T5
Festeran Thandng WE | w W | W TE | % [ mA W
Plsteran Thandng 3 WE W T 3B I 14 B
PEKERJAAN PLAFON

::Z”f:?imwd holow gahalam 3TXST | coomo | m2 | 3 11T | 265 83 | mm | s
Fsant penit paond gypsim L B B I 1V {4 B T B 3
Fasan penit pafond e Toard B T TH T [ 0B | W | B
P et o T AT T F 1
PEKERJAAN Pt

Fergecnton Tndig I | W [T | W | W | EE | I |0
Fergecaton PEnd W [ | I 7 O B B 11
Pergecatan Lsolang dan tup keorg WE w2 | T 7| 0@ | 0% | 28 | 1w

Crash Cost

Langkah-langkah dalam menghitung Crash
Cost:

a.

Menghitung upah kerja harian normal
Upah kerja Harian Normal

= Prod. Harian x Harga satuan upah
kerja
Menghitung upah kerja per jam normal
Upabh kerja per jam normal
= Prod. Per jam x Harga satuan upah
kerja
Menghitung upah kerja lembur per hari (4
jam kerja)
Upabh kerja lembur per hari (4 jam)
= (1,5 x upah sejam normal) + 3 x (2 x
upah sejam normal)
Menghitung Crash Cost tenaga kerja per
hari
Crash cost tenaga kerja per hari
= Upah harian + upah kerja lembur per
hari
Menghitung Crash cost total
Crash cost total
= Crash cost per hari x crash duration




Mo Upah Per
NAMA PEKERIAAN Satuan Upah Harian Jam Upah Lembur | Crash Cost Crash Cost
Upah gy | Mol FE) Normal (Re) Harian (Rp) Total (Rp)
Fe)
BANGUNAN LANTAI SATU
PEKERJAAN BETON
Teton bt o] .1 Y (1 P R i VN ) A
Tegesing Kalor TIRATRIT TWIA | WO I SWIRE | TAHE| T8I
Teron K75 Folom TOKADR B0 . e VK R T L IR VA K
[ Beon K25 Folom TR RSO | STF| G| AW WA ST
T langen Koo ZOT TS S T 0 i VT B B KT 3
Tegesing Kalorm 20T RTT WIAW | WENA | SEU| B SREE| EENEE |
TeeTHlangon s TS0 T R 0 TREETT
Tegestng S el T 0 N P . 18 T LT
Tt Kolom Pras PP I L1552 T T T, TS
Besi tulangan Kolom Prakis 1 AR | BIZ0TH| BIEH GG | S603T55 | 68354503 |
Tt Kol P P W TWE| S ITEE T |
T Bl Lo RN R 11T 1.1 MR R i 1 ST
TesTlmngan Solok Lol TEEEEE | ST | ESEST| ARG | WEETE | TBUEEE
Tegeotng Bk Lot TTEN | TRWTT| TSR TEIGH | TR | T |
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
P Thrdrg T LR v I B L v AR L
e e e TN | SSMIYE | WA | FETHE | ETEE | BT
PEKERJAAN PENUTUP LANTAIDAN
DINDING
Frmena ke gt JpCf e e 7000 | 47933 5%B0d | 33| WeMss| 149931350
KMWC
m;:c““ ek Erng BB em s | oo | weais0| naies| wmm| 20mms| s
Fasong heramh Ttz el o TEABNT | TSI | WETERY | TITTATET | THRIEVITE | ZTATTEON
Paseng keramkborder 50 emdndng | oo oo | 7senso | 2vemos|  mesasr|  momar 549609,86
KMWC
PEKERJAAN PENGECATAN
== TN T R 0 B X TG RVEY
Pergecaton paford 53 5o0% TN A B R ATV 0 N R N )
Pengecston [pang TEEEU| TTTES | TREE| AT T I
BANGUNAN LANTAI DUA
PEKERJAAN BETON
Tegeotng bk B I8 TN | GBI BT | B TR | TIEARIT| RIS
Tegesing bk B T07GT I WASE | TE | STEE| TR TBIA]
Tegeotng bk B 00T TN | SRR | BTG | GO TERST | TITARIT | TIEIIE
Tegeeing bk B 0K I | INIET | ST | G| PRI | NI
Tagesing P Carea T TN | TR | TSIETE | T A T | ST
T Wlangen Fram TRATRIZ oA | TR T | ST | TS IOT | SETITEE | AT |
TesTHlorgan Folom O TEEE | EHIT | I BN ST FIIEYE 56
Tegeetng Folom 0T RTS WA | I | PR WUEE | THT [ TN
Tegestng ook [otel TWTAW | WA | TEE | WIS | TIE ST BT
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Pasengan ot Bata T banding 1 I | ESTAA | GUTTEN|  5EE|  WIEN | TEEE
Psargan B Bata Tbandng B g K N . A K R v R
Fran Thandng § AT | THERETS | TeRE R | TGS | ZEN I | AR
Plesteran Thandng T AU | BETITY | TS| BT S| RIS | AT
PEKERJAAN PLAFON
Pasang rangka pafond hollon galum 5096800 | 107906537 | 13488317 | 101162379 | 208068915 | 45030.228.00
3TX37 den3TX1T
Fasong peniup poford grpsum 01 B T 1 T 2 il AN
Pasang penutup psfond kalsboard TEBO|  GBBGN|  GGI0B|  GASBI0|  1AMET| 393N
P ot oo T 7 8 B i K B 5 W R tn
PEKERJAAN PENGECATAN
Pangesaton Ty TSI [ FETAR | B TS| TSI | SIS
Pengesatan Plond TSI IR SZUS|  EWIT| WA VBT
Fangesaton Lsplng don atap keong TSR WSOW| 1EEW|  TEEAS|  BIH | JIEHAT
Cost Slope
Cost slope adalah perbandingan antara

pertambahan biaya dan percepatan waktu
penyelesaian proyek yang dihitung dengan
rumus sebagai berikut :
Cras cost—Norma cosr

Cost slope =

N Normal duration—Crash duration

NAMA PEKERIAAN Normal Crash Normal Cost Crash Cost Cost Sope (Rp)
Duration | Duration (Re) (o)
LANTAI SATU
PEKERJAAN BETON
Taton et o TSR | T | SR | TR
Sagesing Folar A0FATKTT R O I s S 121 R V2 K
Beton K 225 Kolom S0X40 KOZ 00 16,15 B5Z599.8. 513205 369.356.53 |
[ Beion K225 Ralorn 2R RTE T 53 T TR IR |
Fe hlangan Kolom KT KT T [ 5% | W0EW | THnE | UIED
Hagesting Koo ZIKIKTT T |5 TR FEVEET| RN
Tt largan slogt T30 T Y E b N T
Begesting Sloof sloof 15X20 o0 .38 164624 I GAZE9 TS
Teton Falor Prakia FP FAL R 51 T TR W
e hlangan Kolom Prakis P T | T | SR SEBIENT | SR
Begesting Kolom Prakiis KP AW 1615 T308000 TATZIE T206 5 |
Seion Selok Lon R 8 B < B3 VO R b1
Besi tulangan Balok Latei FiRt .15 UGS 478 79 | 1584185659 TOE2Z3BI73
Begesting Balok Latsi 20 1615 B05 2152 KR REREN] TEI6235 |
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
PFlesteran | banding 4 piRu 1615 BI13386 20 B804 115,07 S 2187
Pacangan Batu Bat 1 banding W | & | GEHAER | EIWER| ST
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
Pasang Ferarmk s 2000 e T RWOWG | 2000|675 | TOUSSATO0 | T T35T [ TOTTa57T
Pasang keramik dinding 2025 cm dinding KMWC. Fik] 615 BUO0T 50 3398079,76 PLUNELYLS
Pasang keramik lantar 20xd0 cm W 16,15 5029573 3. XL RETI] TEIT 92117
Pasang keramik border 5x20 cm dinding KMVIC 2100 1615 IRB.TT0,50 545 509,58 73605 |
PEKERJAAN PENGECATAN
Pengecatan Dinding L K71 BT XA R W5
Pargecatan plafond dag evouse T T TR | SB[ RN |
Pengecatan Lisplang 7w T8 TB93T968 | 282715514 236649
BANGUNAN LANTAIDUA
PEKERJAAN BETON
Begesting balok B 200000 W 10,17 TAAU0G5,90 | 18069 314,00 TAIZEDE:
Begesing back B TG0 0 Y 723 % I 11 I VI W
Hegesing bask B 200 W07 AT | TITITOST | TR
Begesting balok B 20000 W 1077 BUATEIES BY79 18380 TTEER9aT |
B=gesting Plat Lantai U; B0 2 083000 | 1078 11779 280031121
Besi tulangan Kolom 3040 K02 W 1017 ZTE5T 318,00 | 4107108728 8781580 |
Besi tulangan Kolom 2020 KO3 W 1017 LEICEIRED BA33698.56 | bAn 2297 |
Begesing Kolom KT K3 WW | W | S| TEREE | Wins
Hgestng Bk o1 SV 117k v B30 R R LR 24
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Pasengan Batu Bata T barding 4 T | S | TR | ZETMRAT | TRENER |
Pasangan Batu Bata 1 banding § B0 215 TI2656330 | 1226074338 (2 RET)
Picierar Tbandig § O N I 10 7 R e R e
Plesteran | banding 3 T 10T TZAG A8 10 | 18290 33867 TE853 117,03 |
PEKERJAAN PLAFON
Pasang rangka plafond hollow galvalum 3,7 X 3,7
dan 37 Xi 1 = ! xN 2 3021383040 | 4503022800 229301391
Fasang sendup pafond aygsum B | &S R BNk L5 R A H A
Pasang penutup pafond Kalsboard B | EY | ATZAT| T UEHT
Pasang et pafond T B4 1o N 2075 R A YA
PEKERJAAN PENGECATAN
Pangacatan Dng T T | EEEETEL | CRTSEET | TR
Pengecatan Plafond T | T08 63408 TO56137.33 BE515.26
Pangacatan Liplang Jan Wap Feor i) PR I R TR

Penambahan 7 Jam Kerja ( Lembur )
Rencana kerja yang akan dilakukan dalam
upaya mempercapat durasi pekerjaan dengan
penambahan jam kerja lembur adalah :
1. Waktu kerja normal adalah 8 jam kerja per
hari , sedangkan waktu jam kerja lembur
adalah 7 jam kerja dalam satu minggu hanya
dilakukan 6 hari kerja, yaitu Senin — Sabtu.

Rincian jam kerja, yaitu :

- Waktu normal adalah 8 jam kerja per
hari, dimulai dari pukul 08.00 — 17.00
dengan 1 jam istirahat pukul 12.00 —

13.00.

- Waktu jam kerja lembur adalah 4 jam
dimulai pukul
dilakukan setelah waktu kerja normal

selesai.

18.30 —

01.30, dan

2. Harga upah pekerja untuk jam kerja lembur
menurut Keputusan Mentri Tenaga Kerja
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diperhitungan sebagai berikut :

- Untuk 1 jam kerja lembur pertama harus
dibayar upah lembur sebesar 1,5 kali
upah per jam pada waktu normal.

- Untuk setiap jam kerja berikutnya harus
dibayar upah lembur sebesar 2 kali upah
per jam pada waktu normal.

Produktifitas untuk  kerja  lembur

diperhitungkan ~ sebesar ~ 30%  dari

produktifitas normal

Crash Duration

Langkah — langkah dalam menghitung crash

duration :

1.

2.

Menghitung produktifitas harian.

Volume Pekerjaan

Produktifitas harian =
Duras Normal

Menghitung produktifitas per jam

. . Produktifitas Harian
Produktifitas harian =

Jam Kerja Normal Harian
Dimana

Jam kerja normal harian = 8 Jam
Menghitung Produktifitas Lembur

Prod. lembur = Jam Kerja Lembur x
Koef. Produktifitas x Prod. Per Jam

Dimana :

Jam kerja lembur per hari =7 jam
Koefisien produktifitas =30%
Menghitung Produktifitas Harian Setelah di
crash

Produktifitas harian setelah crash = Prod.
Harian + Prod. Lembur

Menghitung crash duration
Volume Pekerjaan

7 ration =
Crash duration Prod.harian setelah crash

PROD ik PROD. PROD. AL
NAMA PEKERJAAN VOLUME | SAT | DURASI PER DURATIO
HARIAN LEMBUR | CRASH
JAM N
BANGUNAN LANTATSATU
PEKERJAAN BETON
Beton rabat lantai B | w0 550 TE | TH | 5% 55
Begesting Rolom 0%80 KT T [ w2 | AW | 0B DAL T T3
Eeion K 225 Folom 30KA0 K12 3 T LR T 5 T | 07 T T5
Evion K 225 Folom 0K20 KI5 T [ w3 | W T T | O 05 55
Bosi wlangan Kolom 20K20 K03 T | W 7 % L 1 T
Begesting Kolom 2020 K03 W W | T 40 o5 | o 1] B
Besi wlangan sloof 15520 W [ W | W | BE X i 55
Begesting Sloof sloal 1520 L B I ) 5 LA X ) 55
Eeion Kolom Prakiis KP TH w3 | W | 0o 01 I T65
Eesi alangan Kolom Prakiis KP Ei R AL A L T8 | T5
Eogesting Rolom Prakiis KP T e | AW | 0% T | 10 T [ & ]

Beton Balok Latei il [ T LAl 00z LU [ TET |
Besi ulangan Balok Latel R B T T i 573
Begeating Balok Latel 45 A L R B B x) [ TR
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Piesteran T banding § LT N B v ) T TF:
Pasangan Baiu Bata T banding § LK B KV 1 I ¥ T LI
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN
DINDING
KM;::'““ ek o A et B0 | e2 | 200 | 05 | os | o | o 1663
Pasangleramik dinding 2 emdndion | ts | ma | 20 | 15 | 0w [ 0w | s | we
KMWC
Pasang keramik antal #1530 cm TR [ w2 | 2T R - I A1 Y
Pasang keramik border 5x20 cm dinding 15 i 10 115 o 030 105 1862
KMwWC
PEKERJAAN PENGECATAN
Pengecatan Dinding TR [ W [ W | BH [ T [ W I T
Pengecatan plafond dag expose L B B & B 1 P 1
Pengecatan [sphang U T S I B 1 T TEAT
BANGUNAN LANTATDUA
PEKERJAAN BETON
Begesting balok B 25060 R I U 2 B i B 7
Begesting balok B 0060 TS [ v | W0 | 0F [ 00 | T T[T
“Begesting balok B 20X40 THAT [ w2 [ 1400 57 T 5T TI0T 08
Begesting balok B 20031 24 B X T | 153 T T
Begesting Plat Canta 07 W | R I 7 T
BesTtulangan Kolom J0Y40 K02 B | kg | T | THET | W | 3T [ TTOT |19
BesT tulangan Kolom 2020 KT3 T B B 1 AL
Begesting Rolom XA K3 W | Wz [ W@® | 10 [ Of L R B I 1
Tegesting Balok Late! BB B 1 S -
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Pasangan Batu Bafa T banding L I . R W L B A
Posangan Batu Bata T banding ¥ Rk W | TR I T
Plesteran T banding § BE [ W [ AW | 2 L T
Plesteran Tbanding T WE | | W A3 T T3 T
PEKERJAAN PLAFON
Pasang rangka piafond hollow galvalum 37 | oo oy | [ 5agn | o117 | 265 5% | %7 218
X37dan37X17
Pasang penutup pafond oypaum T [ w2 [ BW [ BE [ 20 | & i 7T
Pasang penutup pafond kalsiboard T | m T5T00 [Ut] (A 073 Al :
Pasang et plafond T [ W [ BW [ T [ 12 X L I
PEKERJAAN PENGECATAN
Tengecaten Dinding 7 B 1 4V I (I 1
Pengecatan Plafond L I I B B 5 il T
Pengecatan Lsplang Gan futup keong I . T3 T AT

Crash Cost

Langkah-langkah dalam menghitung Crash
Cost:

a. Menghitung upah kerja harian normal
Upah kerja Harian Normal
= Prod. Harian x Harga satuan upah
kerja
b. Menghitung upah kerja per jam normal
Upah kerja per jam normal
= Prod. Per jam x Harga satuan upah
kerja
c. Menghitung upah kerja lembur per hari (7
jam kerja)
Upabh kerja lembur per hari (7 jam)
= (1,5 x upah sejam normal) + 6 x (2 x
upah sejam normal)
d. Menghitung Crash Cost tenaga kerja per
hari
Crash cost tenaga kerja per hari
= Upah harian + upah kerja lembur per
hari
e. Menghitung Crash cost total
Crash cost total
= Crash cost per hari x crash duration



Tpah Per

b Upah Harian Jam | Upshlembur [ CrashCost | CrashCost
NAMA PEKERJAAN Satuan
A Normal (Re) | Nermal (Re) Harian (Rr) Total (Re)
(Re)
BANGUNAN LANTAI SATU
PERERJAAN BETON
Beton rabat lantai IO [ SISTUON0 | GAZTZEU|  DGGBESTS | TJEUSEETS | TBOA5IEET |
Begesing Kolom 4040 K01 BI 2340 5855218 LEjETY WIGAT | 530 | 261745647 |
Beton K225 Kolom 30540 K02 T2 509,00 TESAETW | ZTTITE 95579 49305388 0T
Beton K 225 Kolom 20X20 K03 1250500 ERLE BIZT BETATE TIETAT. 655,45 |
Best tulangan Kolom 20X20 KO3 A58 | 10950, TS0 T8 ZT U008 | S5eTiH | 1965
Begesting Kolom 2020 K03 32300 EIEED &1T0 HIH TIIRTS ATZEELT |
Besi tulangan sloof 15X20 16456, 58 JABTE | /HEIT | SBEMTZ[ BHIBW ELFRLYINS
Begesting Sloof sloof 15%20 TTSE00 TWIETE | 3TRAl] SN | BB TU5A 5 |
Beton Kolom Praktis KP BYZ300 615 5770 n A B3
Besi tulangan Kolom Prakiis KP R 0 W N 5 8 A A 103
Begesting Kolom Praktis KP BYZ300 T LT BETE 18 T0B3Z3® 17685517
Beton Balok Latei TESEI | 165878 P e TIEIT[ 58T T AL
Besi tulangan Balok Latei 1645658 SU9356,17 | 63.069,51 BoA535 4T | T3REE 5T 769 1311
Begesting Balok Latel BYZ300 THAUBITS | 1550758 a35788 35AT3 2 558588337
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Plesteran 1 banding 4 TA70,00 TETTET | W [ERINE: EBBE T TZ0 0983
Pasangan Batu Bata 1 banding § T A0 JERIEETS SO | ST BITTTAT. 0T,
PEKERJAAN PENUTUP LANTAIDAN
DINDING

Pesang keramik nta 2020 cm fanai T | 79433 | 5BM|  BBBT | 187090 21414559

KMWC
;:’:;s Keramik dinding B em nda gy yoon | weszea0 | asmiar| szt | mimssen|  msasesst
Pasang keramik Tantat 40230 cm LT I 5 I W Lo AR R E T

Pasang keramik border 520 cm dinding
KMWC
PERERJAAN PENGECATAN

15.270,00 1756050 | 219506 20634 47.193.84 785.006,51

Pangecatan Dinding F72313,28 | 4053913 | 62020650 | 100059182 | 13473315085

Penpecalan plafond dag exposs EERELH OO0 | 5aA%2

Panpecatan Lispiang Tii%4s | 13005 | 67975 | BamA

EANGUNAN LANTAI DUA

PERERIAAN BETON

Bapssting balok B 25450 B3238,00 574.289,71 113786386 | 181213350 | 2009516630 |

Bagesting balok B 30X00 IR0 | 5356 GETISE | 1SRO8 | 1T0RAZIT

Bapssting balok B 20040 B3238,00 BAE BT, 1% 113001942 | 1798 [ 1935663135 |

Bagesting balok B 20%30 T9ZH00 | 4303376 THBATEAC [EEEET ]

Bapesting Plat Lantzi 02 B9ZH00 | 1.2305,21 FIEEET ] G EETE

Beai fulangan Kalom 30640 K02 545658 | 1.080.383,81 01822

Basi (ulangan Kalom 20020 K03 546,58 | 835,16 CRERT

Bagesting Kolom 20020 Ki3 (X P

Bagesting Balok Latai WIS

PERERJAAN PASANGAN & PLESTERAN

Pasangan Batu Bata 1 banding & AN | daoTaEE EEERE= AT

Pasanpan Balu Bala 1 banding § A0 | M85 TS 5118

Plestaran 1 banding 8 HATL0 | 13825873 pECEEE ] WA

Plestaran 1 banding 3 B2 TS EIGAT | 2158,10 | HAm0ian |

PERERJAAN FLAFON

Pasanp rangka plafond hallow galvalum - -
5096800 | 1.079065,37 | 13488317 | 180092281 | 269998810 [ 6431656066

37X37dan37X17

Pasanp panulup pafond gypaum 000 | 16a83A3 TARIE | 4520000 | 129851

Pasanp panutup paiond kalsiboard TR0 ) EiRE=TkE]

Pasang list plafond 7300 FiLk [EERIEEE

PERERIAAN PENGEGATAN

02038015 | 1332246730
1202571
o029 52344868

Pangecatan Dinding
Pangecatan Plafond
Pangecatan Liepiang dan fuiup keong EEam | siE|  184E@

EEREEEN I LT
TEEH | SIS

Cost Slope

Cost slope adalah perbandingan antara
pertambahan biaya dan percepatan waktu
penyelesaian proyek yang dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Crash cost—Norma cosr

Cost slope =

B Normal duration—Crash duration

NAMA PEKERJAAN Normal Crash Normal Cost Crash Cost Cost Siope (Fp)
Duration | Duration [G:0] (Rp)
BANGUMNAN LANTAI SATU
PEKERJAAN BETON

Befon rabat lantsi 7.00 554 | 358590000 7654 638 61 278885714
Tegesting Kelom 4040 HOT 7,00 663 | 122850504 | 261725649 17 854,71
Beton K 223 Kolom 30040 KOZ 21,00 16,63 | 2.852699,82 8.201.291,70 995.936,01
Befon K 225 Kolom 20%20 KOG 700 554 3088282 7529645 27.904.81
Besi tulangan Kolom 20020 KO3 700 554 1.816.599,20 698.235,19
Begesting Kelom 20320 K02 700 554 193.855,20 41266208 150.336,69
Besi tulangan sioof 13X20 700 554 | ZATZ366.44 462562182 1.665.157,64
Begesting Sleof shoof 1520 700 554 21164524 45053408 164.133,82
Beton Kolom Prakfis KP 21,00 18,83 969276 20633.10 250561
Besi fulangan Kolom Praldis KP 21,00 1863 | 592609731 12619.217,05 153243332
Begesting Kolom Prakiis KP 7,00 665 £3.080,80 176,855, 17 2147667
‘Heton Balok Lalsl 7,00 663 | 4625029 TA1358.25 90026,25
Besi ulangan Balok Latei 21,00 16,63 | 1069647828 | 22768.731,02 2765.076,02
Hegesting Balck Lais 71,00 665 | 260527542 | 554580532 67347256

PEKERIARN PASARGAN & PLESTERAN
Plesteran 1 banding & 2100 1863 | 577343820 | 1229008439 | 1492485382
Pasangan Balu Bala 1 banding & 2100 1663 | 662444880 | 1810154943 | 1712242355

PEKERIAAN FENUTUP LANTAI DAN CINDING
Pasang keramik lantal 20x20 cm lanial KMWE 2100 1863 | 100595100 214148599 260.052.10
Pasang keramik Ginang 2025 cm dinding KMWC 2100 1563 | 228000150 | 485346854 559.385,14
Pasang keramik lantai 40x40 em 21,00 1663 | 1582857352 | 3390848776 | 411784889
Pasang heramik border 5120 o dinding G 2000 1663 |  966.77050 T65.006,51 9532643

EKERIAAN PENGECATAN
Pengecatan Dindng 7,00 1347 | 6o28.32502 | 13ATaalegs | 202112500
Pengecatan piaford dag expose 7,00 1347 | 3700579060 | 780684280 | 11GAR03E0
Pengecatan Usglang 7,00 S [T 6045502

BANGUNAN LANTAI DUA
PEKERJARN BETON
Begesling baok B 25%50 1200 1109 | 944005580 | 200S51R850 | 368042934
Begesiing baok B 500 200 TI08|  G024ZZDB |  170B.126,17 TS
Begesiing baok B 20040 200 1108 | 94745734 | 1905063195 | 362519475
Begesiing baok B 20620 200 1108 | GO247AZEE | 1262454728 | Z3%AZ4TT
Begesting Plat Lanial 02 00| 22,16 | H27083000 | 7295275693 |  B6H3453
Bes talangan Kolom 50X40 K2 12,00 11,08 | 27557.37470 | 5866173822 | 1068551264
Bes talangan Kolom 20%20 KO3 1200 1108 | 431630478 | 915023685 | 167386235
Begesing Folom 20420 KO3 2,00 T108| ©6B.27B 00| 206331020 37584171
Begesing Baiok Lats 2800 | 2210 | 251673292 | 536163919 | AG0.325.17
PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN
Pasargan Bati Bata 1 banding 4 2500 | 2218 | 13006420 | 289522374 | 253.EEETS
Pasargan Batu Bala 1 banding 3 2800 | 2218 | 522856330 | 1751199913 | 150484535
Plesteran 1 banding 8 4,00 108 | 16890.13220 | 4021177398 | 732476455
Plesteran 1 barding 3 4,00 1103 | 1240641310 | 2640870190 | 481065192
PEKERIAAN PLAFCH
Pasang rangka plafond hollow galvalum 3,7 X 37 o

2800 | 2218 | 021333040 | 6431856965 | 58577834

dan3TXAT
Pasarg penutup patond gypsum 3500 | 2772 | 589536000 | 1254957129 | 91438547
Pasarg penutup palond kalsboard 3OO | 272 | 24100220 | 51323008 3738547
Pasang list pafond 300 | 2772 | 292134580 | 621570596 | 45310886
PERERJAAN PENGECATAN

Pengecatan Dindng 7,00 1347 | 6.25046162 | 13.32246780 | 199650035 |
Pengecatan Flaiond 7.00 T3AT | T0B6A06 | 150647849 | 2262651
Pengecatan Lisplang dan Wiup keong 7,00 134T | 4EEIE | 52544888 TEELH

Dari hasil analisisi yang dilakukan diperoleh
biaya dan waktu optimum penambahan jam
kerja dan biaya adalah 4 jam dengan hasil
perhitungan waktu pekerjaan lebih cepat sebesar
23,08% dari waktu normal dengan tambahan
biaya sebesar 33% dari biaya normal.

KESIMPULAN

Dari hasil analisa dan perhitungan yang
dilakukan maka kesimpulan yang diperoleh
adalah sebagai berikut :

1. Faktor keterlambatan
Dari  hasil analisa yang dilakukan
menunjukan terdapat beberapa faktor
menjadi permasalahan untuk mencapai
progres yang ditentukan, yaitu :
a. Faktor cuaca
b. Perubahan gambar kerja
c. Perubahan volume pekerjaan
d. Kurangnya produktivitas sumber daya

manusia

2. Percepatan durasi
Percepatan durasi pekerjaan dilakukan
untuk mengatasi keterlambatan pekerjaan
yang terjadi. Dalam mengatasi
keterlambatan yang terjadi dilkukan dengan
penambahan jam kerja atau lembur dengan
dua shift yaitu 4 jam kerja lembur dan 7 jam
kerja lembur.



3. Dalam percepatan durasi pekerjaan dibantu
dengan aplikasi Microsoft Project , yang
digunkan untuk mencari kegiatan-kegiatan
kritis. Dari hasil analisa yang dilakukan
dengan  bantuan  Microsoft  Project
mendapatkan 35 pekerjaan kritis. Pekerjaan
yang dilakukan percepatan adalah 13
pekerjaaan. Hasil analisa percepatan
dengan metode Time Cost Trade Off
mendapatkan hasil pertukaran biaya dan
waktu sebagai berikut :

a. Penambahan jam kerja atau lembur
selama 4 jam
Dari hasil perhitungan yang dilakukan
didapatkan bahwa waktu pekerjaan
lebih cepat sebesar 23,08% dari waktu
normal dengan tambahan biaya sebesar
33% dari biaya normal.

b. Penambahan jam kerja atau lembur
selama 7 jam
Dari hasil perhitungan yang dilakukan
didapatkan bahwa waktu pekerjaan
lebih cepat sebesar 16,03% dari waktu
normal dengan tambahan biaya sebesar
53% dari biaya normal.

SARAN

Dari hasil analisa dan evaluasi yang telah
dilakukan terdapat beberapa saran agar suatu
proyek konstruksi dapat dilaksanakan dengan
menggunakan metode yang efisien dan efektif,
sehingga dapat mencapai tergat yeng telah
ditentukan sehingga tidak terjadi pertambahan
biaya karena terjadi percepatan.

1. Menentukan penjadwalan proyek, dengan
menuyusun jadwal rencana pekerjaan
sehingga dapat menjadi tolak ukur kapan
pekerjaan tersebut dapat dimulai dan kapan
harus selesai agar nantinya tidak terjadi
keterlambatan dalam proses pembangunan.

2. Membuat laporan kemajuan proyek, dalam
hal ini adalah dengan mencari peketjan yang
mempunyai bobot pekerjaan yang besar
sehingga dapat mengatasi keterlambatan.
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